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ABSTRAK 

 
Dewasa ini banyak laptop canggih di mana-mana, laptop yang memiliki daya tarik tersendiri dan bagus membuat 

orang tertarik untuk membelinya. Tetapi, kenyataannya ketika orang-orang membeli laptop yang ‘bagus’ mereka 

merasa kecewa. Hal ini dikarenakan laptop yang mereka pilih tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, bisa jadi karena 

spesifikasi yang terlalu rendah sehingga mereka kurang nyaman atau justru sebaliknya spesifikasi yang diberikan 

terlalu tinggi sehingga mereka baru sadar bahwa mereka membuang-buang uang untuk membeli laptop yang 

mumpuni, padahal ia tidak membutuhkannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dibuat sebuah sistem aplikasi 

pendukung keputusan untuk membantu dalam proses pemilihan laptop yang sesuai dengan kebutuhan menggunakan 

metode Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation (PROMETHEE). PROMETHEE 

merupakan suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria. Dalam kasus pemilihan laptop, 

metode PROMETHEE ini cocok digunakan untuk perankingan. Sistem pendukung keputusan akan dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman Dart, framework Flutter dan basis data Firebase Cloud Firestore. 

 
Kata kunci : Laptop, Sistem Pendukung Keputusan, PROMETHEE, Dart, Flutter, Firebase, Cloud Firestore. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Di zaman yang semakin modern ini banyak 

muncul laptop dengan beragam merek, kualitas serta 

variasi harga yang semakin kompetitif, hal ini 

mengakibatkan meningkatnya minat daya beli 

masyarakat. Namun seringkali masyarakat melakukan 

pembelian laptop hanya karena tertarik dengan design 

atau warna tanpa memandang spesifikasi, jeroan dari 

laptop itu sendiri, serta yang paling penting sesuai 

dengan kebutuhannya. Hal ini pada akhirnya membuat 

masyarakan hendakanya lebih selektif dalam memilih 

produk laptop. Tetapi, dalam hal memutuskan untuk 

memilih sebuah produk bukanlah hal yang mudah 

karena banyak faktor yang harus diperhatikan dan 

dipertimbangkan sebelum dapat memutuskan untuk 

membeli sebuah laptop. Pada kenyataannya tidak 

semua orang yang ingin membeli laptop mengetahui 

apa saja yang menjadi indikator dalam memilih produk 

laptop yang benar-benar cocok dengan selera dan 

sesuai dengan kriteria yang mereka butuhkan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan suatu layanan sistem yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan tersebut. 

Dengan permasalah yang dihadapi masyarakat sebagai 

klien dalam menentukan pemilihan produk laptop 

inilah maka diperlukan suatu sistem aplikasi 

pengambilan keputusasn yang bisa membantu 

memberikan solusi berupa rekomendasi dengan 

pendekatan Preference Ranking Organization Method 

for Enrichment Evaluation (PROMETHEE). 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Sistem Rekomendasi 
Sistem rekomendasi merupakan suatu 

aplikasi untuk menyediakan dan merekomendasikan 

suatu item dalam membuat suatu keputusan yang 

diinginkan oleh pengguna (Ungkawa, et al., 2013). 

Penerapan rekomendasi didalam sebuah sistem 

biasanya melakukan prediksi suatu item, seperti 

rekomendasi film, musik, buku, berita dan lain 

sebagainya yang menarik user. Sistem ini berjalan 

dengan mengumpulkan data dari user secara langsung 

maupun tidak (Fadlil & Mahmudy, 2010). 
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2.2.  Metode Preference Ranking Organization 

Method for Enrichment Evaluation 

(PROMETHEE) 
Menurut Figueira dkk. (2005), 

PROMETHEE adalah suatu metode penentuan urutan 

(prioritas) dalam analisis multikriteria. Masalah 

pokoknya adalah kesederhanaan, kejelasan, dan 

kestabilan. Dugaan dari dominasasi kriteria yang 

digunakan dalam PROMETHEE adalah penggunaan 

nilai dalam hubungan outrangking. Semua parameter 

yang dinyatakan mempunyai pengaruh nyata menurut 

pandangan ekonomi. 

 

Prinsip yang digunakan adalah penetapan 

prioritas alternatif yang telah ditetapkan berdasarkan 

pertimbangan {∀i |  fi(.)Æ  ℜ[real world])} dengan 

kaidah dasar; Max {f1(x), f2(x), f3(x), ….. , fj(x), ….. , 

fk(x) | x ∈ ℜ } dimana K adalah sejumlah kumpulan 

alternatif, dan f1  (I = 1,2, …. K) merupakan 

nilai/ukuran relatif kriteria untuk masing-masing 

alternatif (Suryadi, 1998). 

 

Dalam PROMETHEE disajikan enam bentuk 

fungsi preferensi kriteria. Hal ini tentu saja tidak 

mutlak, tetapi bentuk ini cukup baik untuk beberapa 

kasus. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik 

terhadap area yang tidak sama, digunakan fungsi 

selisih nilai kriteria antara alternatif H(d) dimana hal 

ini mempunyai hubungan langsung pada fungsi 

preferensi P (Suryadi, 1998): 

∀ 𝑎,𝑏 ∈𝐴

𝑓(𝑎),𝑓(𝑏)
 }

𝑓(𝑎)>𝑓(𝑏) ↔𝑎 𝑃 𝑏

𝑓 (𝑎)=𝑓(𝑏)↔𝑎 𝐼 𝑏
 (2.1) 

 

Dari rumus persamaan (2.1) diatas adalah 

untuk semua elemen kriteria a terhadap kriteria b 

merupakan fungsi a lebih besar dari fungsi b dan sama 

dengan a preferen b, atau fungsi a terhadap fungsi b 

adalah fungsi a sama dengan fungsi b implikasi dari 

fungsi a iner b. 

a) Kriteria Biasa (Usual Criterion) 

𝐻(𝑑) {
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 = 0
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≠ 0

 (2.2) 

Pada kasus ini, tidak ada beda (sama 

penting) antara a dan b jika dan hanya jika f (a) = 

f (b), apabila nilai kriteria pada masing-masing 

alternatif  memiliki nilai berbeda, pembuat 

keputusan membuat preferensi mutlak untuk 

alternatif yang memiliki nilai yang lebih baik. 

b) Kriteria Quasi (Quasi Criterion) 

Pada kasus ini, dua alternatif memiliki 

preferensi yang sama penting selama selisih atau 

nilai H(d) dari masing-masing alternatif untuk 

kriteria tertentu tidak melebihi nilai q, dan apabila 

selisih hasil evaluasi untuk masing-masing 

alternatif melebihi nilai q maka terjadi bentuk 

preferensi mutlak. 

𝐻(𝑑) {
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 − 𝑞 ≤ 𝑑 ≤ 𝑞

1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 <  −1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑑 > 𝑞
 (2.3) 

Jika pengambil keputusan menggunakan 

kriteria quasi, pengambil keputusan harus 

menentukan nilai q, dimana nilai ini dapat  

menjelaskan pengaruh yang signifikan dari suatu 

kriteria. Dalam hal ini, preferensi yang lebih baik 

diperoleh apabila terjadi selisih antara dua 

alternatif diatas nilai q. 

c) Kriteria dengan Preferensi Linier 

𝐻(𝑑) {
𝑑

𝑝⁄  𝑗𝑖𝑘𝑎 − 𝑝 ≤ 𝑑 ≤ 𝑝

1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 <  −𝑝 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑑 > 𝑝
 (2.4) 

Selama nilai selisih memiliki nilai yang 

lebih rendah dari p, preferensi dari pembuat 

keputusan meningkat secara linier dengan nilai  d. 

Jika nilai d lebih besar dibandingkan nilai p, maka 

terjadi preferensi mutlak. 

d) Kriteria Level (Level Criterion) 

𝐻(𝑑) {

0 𝑗𝑖𝑘𝑎 |𝑑| ≤ 𝑞

 0,5 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑞 < |𝑑| ≤ 𝑝
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑝 < |𝑑|

 (2.5) 

Dalam kasus ini, kecenderungan tidak 

berbeda q dan kecenderungan preferensi p adalah 

ditentukan secara simultan. Jika d berada diantara 

nilai q dan p, hal ini berarti situasi preferensi yang 

lemah(H(d) = 0,5). 

e) Kriteria dengan Preferensi Linier dan Area yang 

Tidak Berbeda 

𝐻(𝑑) {

0 𝑗𝑖𝑘𝑎 |𝑑| ≤ 𝑞

 (|𝑑| − 𝑞) (𝑝 − 𝑞)⁄ 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑞 < |𝑑| ≤ 𝑝
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑝 < |𝑑|

 (2.6) 

Pengambilan keputusan mempertimbangkan 

peningkatan preferensi secara linier tidak berbeda 

sehingga preferensi mutlak dalam area antara dua 

kecenderungan q dan p. 

f) Kriteria Gaussian (Gaussian Criterion) 

𝐻(𝑑) = 1 − exp {−𝑑2 𝜎2⁄ } (2.7) 

Fungsi ini bersyarat apabila telah 

ditentukan nilai σ, dimana dapat dibuat 

berdasarkan distribusi normal dalam statistik. 

 

Tujuan pembuat keputusan adalah 

menetapkan fungsi preferensi pi dan πi untuk semua 

kriteria fi (i = 1, ….. , k ) dari masalah optimasi kriteria 

majemuk. Bobot (weight) πi merupakan ukuran relatif 

dari kepentingan kriteria fi; jika semua kriteria 

memiliki nilai kepentingan yang sama dalam 

pengambilan keputusan maka semua nilai bobot 

adalah sama. 

 

Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan 

berdasarkan nilai indeks leaving flow (Ф+), entering 

flow (Ф-) dan net flow. 
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a) Leaving flow adalah jumlah dari nilai garis 

lengkung yang memiliki arah menjauh dari node a 

dan hal ini merupakan karakter pengukuran 

outranking. 

b) Entering flow adalah diukur berdasarkan karakter 

outranked dari a. 

c) Net flow adalah selisih antara leaving flow dengan 

entering flow. 

• PROMETHEE I 

Nilai terbesar pada leaving flow dan nilai terkecil 

pada entering flow merupakan alternatif terbaik. 

Leaving flow dan Entering flow menyebabkan 

(Suryadi, 1998): 

{
𝑎 𝑝+ 𝑏 𝑗𝑖𝑘𝑎  Ф + (𝑎) >  Ф +(𝑏)

𝑎 𝐼+ 𝑏 𝑗𝑖𝑘𝑎  Ф + (𝑎) =  Ф +(𝑏)
 (2.8) 

{
𝑎 𝑝− 𝑏 𝑗𝑖𝑘𝑎  Ф − (𝑎) <  Ф −(𝑏)

𝑎 𝐼− 𝑏 𝑗𝑖𝑘𝑎  Ф − (𝑎) <  Ф −(𝑏)
 (2.9) 

Dengan menggunakan metode PROMETHEE I 

masih menyisakan bentuk incomparable, atau 

dengan kata lain hanya memberikan solusi partial 

preorder (sebagian) (Suryadi, 1998). 

𝐿𝑒𝑎𝑣𝑖𝑛𝑔 𝑓𝑙𝑜𝑤: Ф+(𝑎) =  
1

𝑛−1
∑𝑥∈𝑎 (𝑥, 𝑎)  (2.10) 

𝐸𝑛𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑓𝑙𝑜𝑤: Ф−(𝑎) =  
1

𝑛−1
∑  (𝑥, 𝑎)𝑥∈𝑎  (2.11) 

• PROMETHEE II 

PROMETHEE II disajikan dalam bentuk net flow 

berdasarkan pertimbangan persamaan: 

𝑎𝑝𝑢𝑏 𝑗𝑖𝑘𝑎 Ф (𝑎) > Ф (𝑏) (2.12) 

𝑎𝑝𝑢𝑏 𝑗𝑖𝑘𝑎 Ф (𝑎) =  Ф(𝑏) (2.13) 

Dengan menggunakan promethee II, informasi 

bagi pembuat keputusan lebih komplit dan 

realistik. 

𝑁𝑒𝑡 𝑓𝑙𝑜𝑤: Ф+(𝑎) − Ф−(𝑏)  (2.14) 

Nilai dari net flow didapatkan dari jumlah leaving 

flow keseluruhan dikurangi dengan jumlah 

entering flow keseluruhan untuk mendapatkan 

nilai yang akan dijadikan acuan untuk ranking 

keseluruhan dari alternatif yang ada. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Obyek Penelitian 
Datasets yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Datasets Laptop Prices: Characteristics and Price 

for 1300 laptop models yang didapatkan dari 

https://www.kaggle.com/ionaskel/laptop-prices. Dengan 

kolom company, product, typeName, inches, 

screenResolution, cpu, ram, memory, gpu, 

operationSystem, weight, priceEuros dan idr dengan 

jumlah data lebih dari 1300 laptop, , tampilan datasets 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1 Datasets Laptop Prices: Characteristics and 

Price for 1300 laptop models 

 

Perankingan akan dilakukan berdasarkan kriteria 

yang diinginkan oleh masyarakat (klien) di antaranya, 

CPU, Harga, Inches, Memory, RAM dan Weight. 

 

3.2 Desain dan Pembuatan Program 
a) Flowchart Program 

Algoritma proses kerja dari sistem 

rekomendasi yang akan dibangun terlihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2 Flowchart Algoritma Program 

 

b) Desain 

Desain model akan digambarkan 

menggunakan UML (Unified Modelling 

Language). Model tersebut cocok untuk 

pengembangan sistem yang berorientasi objek. 

Bagian interface akan dirancangan menggunakan 

Flutter.  

Desain sistem yang dibangun berupa 

tampilan widget yang berfungsi sebagai media 

input data, halaman data laptop, halaman 

dashboard, dan hasil rekomendasi berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode PROMETHEE 

sebagai output. 
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c) Pembuatan Program 

Sistem ini akan dibangun dalam bentuk 

aplikasi mobile. Bahasa pemrograman yang 

digunakan berupa Bahasa Pemrograman Dart, 

kemudian menggunakan Flutter untuk mengatur 

tampilan antarmuka sitem. Sistem akan 

melakukan penyimpanan data pada Database 

menggunakan Firebase. 

 

3.3 Implementasi Sistem 
Tahap awal Implementasi dilakukan 

menggunakan Visual Studio Code (VS Code) sebagai 

editor teks , Bahasa Pemrograman Dart untuk 

mengembangkan sistem back-end dan Flutter untuk 

membangun front-end. Selanjutnya implementasi 

yang sebenarnya akan dilakukan dengan menginstall 

aplikasi pada smartphone dengan OS Android. 

 

3.4 Pengujian Sistem  
Pengujian Sistem dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai 

dengan tujuan dari dibuatnya sistem. Dengan 

melalukan pengujian terhadap menu-menu yang 

terdapat pada sistem, apakah sudah berjalan sesuai 

dengan fungsinya. Pengujian akan menerapkan 

metode black-box yang berfokus pada fungionalitas 

dari sistem yang sudah dibuat, yang nantinya hasil dari 

sistem akan dicek apakah sudah sesuai dengan harapan 

atau tidak. 

 

3.5 Perangkat Pendukung Penelitian 
Adapun perangkat pendukung berupa 

perangkat lunak (Software) dan perangkat keras 

(Hardware) dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Sistem Operasi : Windows 10 Home 

Pengelolah Kata : Microsoft Office Word 365 

Editor Text : Visual Studio Code 

Bahasa Pemrograman : Dart 

Desain : Flutter,  

  Microsoft Office, 

  Visio 2016, 

  Figma 

Database : Firebase Cloud Firestore 

b) Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Merk Komputer : ASUS Strix 15 GL503GE 

  EN129T 

Penyimpanan : 128GB SSD M.2 NVMe, 

  1T SSHD   

RAM : 8192 MB 

Prosessor : Intel(R) core(TM) i7-8750H 

  CPU @ 2.20GHz (12 CPUs) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. HASIL 
Berikut adalah proses-proses yang ada untuk 

mendapatkan hasil perankingan dalam sistem 

rekomendasi pemilihan laptop: 

 

4.1.1 Proses Penentuan Alternatif 
Penentuan alternatif ini akan dilakukan oleh 

user berdasarkan dengan input-an yang diberikan ke 

dalam sistem, yang mana sistem akan mencari data 

alternatif yang sesuai dengan input-an user. Setelah 

alternatif didapatkan maka sistem akan mengambil 

nilai bobot dari masing-masing alternatif yang 

kemudian akan di hitung dengan menggunakan 

metode PROMETHEE. Alur Proses penentuan 

alternatif terlihat pada Gambar 3. 

 

         

Gambar 3 Proses Penentuan Alternatif 

 
4.1.2 Proses Perhitungan Berpasangan 

Setelah alternatif didapatkan maka yang 

dilakukan selanjutnya adalah dengan melakukan 

perhitungan berpasangan, setiap alternatif memiliki 

bobotnya masing-masing. Hitung berpasangan ini 

bertujuan untuk mendapatkan jarak dari alternatif yang 

dibandingkan. Selanjutnya akan dicari nilai 

preferensinya.  

 

Gambar 4 Alternatif Yang Didapatkan Dari Input-an 

User 
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Dari data yang input-kan oleh user didapakan 

data seperti pada Gambar 4. Data setiap alternatif 

tersebut memiliki bobot seperti terlihat pada tabel 5.1. 

Tabel 1 Bobot Alternatif Yang Didapatkan 

Kriteria 
Min 

Maks 
Bobot 

Alternatif 

Tipe 
Preferensi 

Parameter  

Legio
n

 Y5
2

0-1
51

K
B

N
 

N
ITR

O
 5 

IN
SP

IR
O

N
 7

5
6

7 

G
L7

2
M

 7
R

D
X 

R
O

G
 G

L70
2

V
M

  

G
S7

0
 STEA

LTH
 

q p s 

CPU Maks 0.2 83 83 71 83 83 78 USUAL - - - 

INCHES Maks 0.2 85 85 85 95 95 95 QUASI 5 - - 

HARGA Min 0.1 

1
8

.9
1

8
.92

8
.0

7 

2
0

.0
4

8
.65

3
.8 

1
5

.1
0

0
.13

6
.8

7 

1
8

.9
6

3
.48

0
.6

3 

2
5

.4
4

2
.69

6
.3

7 

2
5

.4
4

2
.69

6
.3

7 

LEVEL 

4
0

0
.0

00 

3
.0

0
.0

0
00 

- 

MEMORY Maks 0.2 63 63 70 63 60 54 LINIER - 5 - 

RAM Maks 0.2 55 55 55 55 55 55 
L and I 
Area 

1 5 - 

WEIGHT Min 0.1 80 80 80 80 80 80 Gaussian - - 1 

 1    

 

 
4.1.3 Proses Perhitungan Preferensi 

Pada proses ini sistem sudah menerapkan 6 

tipe preferensi yang ada dalam metode PROMETHEE 

yaitu: Usual, Quasi, Linier, Level, Linier and 

Indiffenrence Area dan Gaussian. Hasil dari hitung 

berpasangan tadi akan dicari nilai preferensinya, 

dimana setiap kriteria memiliki preferensinya masing-

masing.  

 
4.1.4 Proses Perhitungan Index Preferensi 

Setelah didapatkan nilai preferensi dari setiap 

kriteria maka yang selanjutnya dilakukan adalah 

menghitung nilai index preferensi, dimana setiap 

kriteria memiliki nilai bobotnya masing-masing dan 

total dari bobot tersebut adalah 1. 

 

4.1.5 Proses Perhitungan Index Total Preferensi 
Nilai total index preferensi ini didapakan dari 

menjumlahkan nilai index preferensi berdasarkan 

bobot yang dibandingkan. Nilai total index preferensi 

ini nantinya akan digunakan dalam menghitung nilai 

leaving flow dan entering flow. 

 
4.1.6 Proses Perhitungan PROMETHEE 1 

Pada PROMETHEE 1 ini akan mempunyai 

dua nilai perankingan yaitu ranking dari leaving flow 

dan ranking dari entering flow, dimana nilai rankingnya 

didapatkan dengan cara membandingkan nilainya. Hasil 

perhitungan menggunakan PROMETHEE 1 terlihat 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Hasil Prangkingan dengan Promethee 1 

 
4.1.7 Proses Perhitungan PROMETHEE 2 

Karena perhitungan dengan menggunakan 

PROMETHEE 1 kurang maksimal maka diperlukan 

adanya PROMETHEE 2, dimana hasil hitungnya 

disebut dengan nilai net flow. Nilai net flow tersebut 

didapatkan dari pengurangan nilai leaving flow dan 

entering flow dari masing-masing alternatf. Hasil 

perhitungan menggunakan PROMETHEE 2 terlihat 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Hasil Prangkingan dengan Promethee 2 

4.1.8 Hasil Perankingan 
Hasil akhir dari sistem adalah perankingan 

yang didapatkan dari nilai net flow PROMETHEE 2. 

Disini akan dilakukan pengurutan secara descending 

atau pengurutan dari nilai terbesar ke terkecil. 

 

4.2. PEMBAHASAN 
Berikut pembahasan dari pengujian sistem 

rekomendasi pemilihan laptop. Proses pengujian akan 

dilakukan dengan menggunakan metode black box. 

 

4.2.1 Pengujian Black Box 
Pengujian black box dalam sistem 

rekomendasi pemilihan laptop ini bertujuan untuk 
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menguji fungsionalitas yang ada dalam sistem.  

Dengan dilakukannya pengujian ini akan diketahui 

apakah sistem dapat sesuai dengan fungsionalitasnya 

atau tidak. Rencana pengujian untuk sistem 

rekomendasi pemilihan produk laptop menggunakan 

metoded PROMETHEE adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Pengujian Black Box 

Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian 

Log in user 
Proses log in ke 

sistem 
Black box 

Rekomendasi baru 
Proses buat 

rekomendasi baru 
Black box 

Simpan search key 

sebagai history 

Proses menyimpan 

data ke dalam 

cloud firestore 

Black box 

Kirim hasil 

rekomendasi ke 

gmail user 

Proses mengirim 

hasil rekomendasi 

ke email user 

Black box 

Log out user 
Proses log out dari 

sistem 
Black box 

Perhitungan 

dengan Metode 

PROMETHEE 

Proses perhitungan 

dengan metode 

PROMETHEE 

Black box 

 
5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses analisis, 

perancangan dan implementasi pada pembuatan sistem 

rekomendasi pemilihan laptop diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Agar sesuai dengan keinginan pengguna peneliti 

merancang input-an untuk sistem rekomendasi 

dengan input-an yang sederhana, dimana input-an 

ini yang selalu menjadi acuan dalam memilih 

laptop. 

b) Sistem rekomendasi pemilihan laptop dapat 

diimplemetasikan ke dalam pemrograman android 

dengan Bahasa pemrograman Dart sebagai 

backend dan Flutter sebagai frontend, selain itu 

peneliti juga dapat mengimplementasikan 

Firebase Cloud Firestore sebagai database yang 

menampung dataset. 

c) Sistem dapat menggunakan semua tipe preferensi 

yang ada dalam metode PROMETHEE serta 

keseluruhan langkah-langkah dalam metode 

diimplementasikan ke dalam bahasa 

pemrograman Dart, sistem juga dapat melakukan 

semua proses perhitungan yang ada dalam metode 

hingga mendapatkan hasil berupa ranking dari 

masing-masing alternatif. Sistem juga dapat 

mengirimkan hasil perankingan tersebut ke akun 

gmail user. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti 

mencantumkan beberapa saran antara lain: 

a) Data laptop masih static dari dataset, mungkin 

sistem dapat di rework menggunakan sebuah 

Application Programming Interface (API ) 

sehingga data laptop selalu up to date. 

b) Desain bisa dibuat lebih user friendly. 
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